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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas praktik ritual nyarang hujan di Kampung Longkewang, 

Cianjur, yaitu upaya tradisional memindahkan hujan yang dilakukan seorang pawang 

melalui perpaduan doa, sesaji, dan benda-benda magis. Keunikan ritual ini terletak 

pada keberlanjutannya di tengah komunitas santri yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

Islam, sehingga memunculkan pertanyaan bagaimana unsur magi dapat tetap lestari 

di masyarakat religius. Tujuan penelitian ini adalah memahami keterkaitan unsur 

magi dan agama dalam ritual nyarang hujan serta menjelaskan faktor-faktor yang 

membuatnya bertahan di tengah modernitas, dakwah Islam puritan, dan logika 

rasional ilmiah. Rumusan masalah mencakup: (1) bagaimana unsur magi dan agama 

terwujud dalam ritual nyarang hujan? (2) bagaimana relasi keduanya dijelaskan 

dalam perspektif antropologi? dan (3) mengapa praktik ini tetap bertahan hingga 

kini? 

Argumen utama penelitian ini adalah bahwa ritual nyarang hujan bukan 

sekadar warisan masa lalu atau bentuk kepercayaan irasional, melainkan ekspresi 

dari sistem pengetahuan lokal yang adaptif. Masyarakat Longkewang tidak 

menempatkan magi dan agama sebagai dua unsur yang saling menegasikan, tetapi 

sebagai elemen yang dapat berdialog dan saling menguatkan dalam praktik spiritual. 

Pandangan ini memungkinkan ritual tetap lestari karena memadukan fungsi praktis, 

simbolis, dan kultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnosains untuk 

menempatkan pengetahuan lokal sebagai kerangka analisis utama. Simbol, tindakan, 

dan makna dikaji dari sudut pandang pelaku melalui observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan memerhatikan interaksi 

antara sistem pengetahuan lokal, ajaran agama, dan praktik ritual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyarang hujan bertahan bukan hanya 

karena diyakini mampu memindahkan atau menunda hujan, tetapi juga karena 

perannya sebagai penguat identitas budaya, sarana harmonisasi hubungan manusia–

alam, dan strategi bertahan hidup secara spiritual dan sosial. Fungsi ini melampaui 

aspek praktis dan mencakup dimensi simbolis yang memperkuat kohesi sosial. 

Temuan mengungkap adanya paradoks: secara teologis, mayoritas warga 

Longkewang menolak konsep magi karena dinilai tidak sejalan dengan ajaran Islam, 

namun secara kultural tetap meyakini kemampuan pawang hujan pada kondisi 

tertentu, terutama dalam konteks adat. Hal ini mencerminkan adanya negosiasi 

dinamis antara ajaran agama, tradisi lokal, dan kebutuhan sosial. Kesimpulannya, 

nyarang hujan merupakan praktik adaptif yang bertahan karena berfungsi ganda 

sebagai strategi ekologis, sosial, dan kultural, sekaligus bagian integral identitas 

masyarakat Longkewang. 

 

 

Kata Kunci: nyarang, pawang, magi, ritual, etnosains. 
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KATA PENGANTAR 

 

دًا عَبْدهُُ  ُ وَأشَْهَدُ أنَا مُحَما ِ رَبِِّ الْعالَمِينَ أشَْهَدُ أنَْ لََ إِلَهَ إلَِا اللَّا حِيْم  الَْحَمْدُ للَّا حْمَنِ الرا  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرا

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ أجَْمَعِيْن  .وَرَسُولُهُ اللاهُما صَلِِّ عَلىَ سَيِّدِِنَا مُحَما

 

Segala puji dan syukur peneliti persembahkan kepada Allah S.W.T., sang 

pemilik dan penguasa alam semesta, yang dengan kehendakNya semua tatanan alam 

berjalan dengan keteraturan kosmologi yang sempurna, menciptakan harmoni antara 

keluasan makrokosmos dan kedalaman mikrokosmos dalam diri manusia. Atas 

rahmatNya pula peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini sebagai upaya untuk 

memahami antara manusia dengan alam, antara kuasa langit dan doa-doa yang 

dipanjatkan, antara praktik magi tradisional dengan iman kepada Allah S.W.T. Di 

tengah arus modernitas dan rasionalitas inilah bergema bisikan para ‘penjaga langit’ 

yang dalam ritual dan mantranya menyiratkan agar langit bersahabat dan bumi tetap 

subur. Tesis ini peneliti persembahkan sebagai bentuk ikhtiar intelektual untuk 

membaca ulang relasi antara magi dan agama, antara local belief dan Islam dalam 

perspektif yang tidak membenturkan tapi merangkai keduanya.  
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Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies. Ucapan terimakasih tak lupa 

untuk seluruh jajaran dosen pengampu mata kuliah pada jurusan Islam 

Nusantara.  

2. Peneliti juga mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Dr. 
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banyak karena sudah menerima dan membuka diri untuk diteliti, bahkan 

bersedia ditelpon ketika peneliti membutuhkan informasi tambahan setelah 

peneliti kembali ke Jogja. Terimakasih untuk segala pengalaman berharga 

selama dua bulan penelitian. 
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tesis ini tidak seluruhnya mencatat semua peristiwa yang peneliti hadapi saat 

penelitian. Dibalik itu, ada cerita tentang usaha, semangat, struggle, tawa, marah, 
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untuk ditulis dalam sebuah laporan penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh 

antropolog Reimar Scefold dalam bukunya Aku dan Orang Sakkudei, yang sulit 

bukanlah bertahan saat penelitian, namun membalas segala kebaikan yang telah 

diberikan semua pihak yang telah membantu.  Peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penelitian tesis ini, untuk itu peneliti membuka diri untuk 

saran dan kritik yang membangun. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi 

perkembangan dan keilmuan Islam Nusantara. 

 

Yogyakarta, 14 Mei 2025 

Peneliti 

 

 

Saidah Difla Iklila 
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MOTTO  

“Di ujung daya akal, terbukalah ruang bagi iman dan keajaiban” 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Magic, religion, and science are like three sisters, always in conflict and yet bound 
together, through the continuous opposition of their interests and their rivalry” 

Brownislaw Malinowski 

Dalam kosmologi masyarakat tradisional di Nusantara, kejadian yang terjadi 

dalam alam semesta seperti hujan, angin, dan petir tidak hanya sebagai fenomena 

alam, lebih dari itu kejadian tersebut merupakan fenomena spiritual yang 

melibatkan kekuatan metafisik. Masyarakat tradisional percaya bahwa segala 

sesuatu yang ada dalam alam semesta ini adalah tempat bersemayam roh-roh yang 

mengendalikan seluruh kejadian alam. Roh-roh ini memiliki kekuatan besar yang 

terkadang dapat berakibat buruk pada manusia. Meskipun begitu, masyarakat 

tradisional percaya bahwa kekuatan yang ada dalam roh-roh ini dapat diajak 

berkomunikasi bahkan dinegosiasi melalui ritual-ritual tertentu. Kepercayaan 

terhadap roh atau spirits inilah yang menjadi awal mula agama, Tylor menyebutnya 

animisme.1 Dalam animisme, para roh yang bersemayam ini hidup dan memiliki 

kesadaran, bisa senang dan bisa marah.2 Memberi sifat-sifat manusia pada benda 

 
1 Animisme berasal dari bahasa Latin yang berarti “roh”. Animisme merupakan 

kepercayaan bahwa segala sesuatu memiliki esensi spiritual atau roh, dan ritual magi digunakan 

sebagai cara untuk berinteraksi dengan roh-roh tersebut. Johan Strijdom, “Animism: Comparing 

Durkheim and Chidester’s Analyses of EB Tylor’s Theory of Religion,” HTS Teologiese 

Studies/Theological Studies 77, no. 2 (2021): 3, accessed January 8, 2025, 

https://doi.org/10.4102/hts.v77i2.6717.  
2 Koentjaraningrat, Beberapa pokok antropologi sosial, Tjet. 1., Pustaka universitas; no. 3 

(Djakarta: Dian Rakjat, 1967), 209. 
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dan fenomena alam merupakan ciri khas dari animisme, atau dalam istilah Steward 

Guthrie, anthropomorphism.3 Memberikan sifat-sifat pada para roh ini  membantu 

manusia memahami fenomena alam yang ambigu atau kompleks dengan 

menggunakan model manusia sebagai referensi.  

Hujan yang datang terus menerus hingga menghambat aktivitas, kekeringan 

yang terlalu lama, petir yang merusak, sakit setelah pergi berburu, kesurupan 

setelah menebang pohon di hutan, dan semacamnya dianggap sebagai ‘kemarahan 

alam’, masyarakat tradisional mengaitkan segala musibah ini sebagai akibat dari 

perbuatan buruk manusia. Oleh karena itu, manusia berusaha untuk mengendalikan 

dan memanipulasi kekuatan tersebut agar tidak merusak dan datangnya sesuai 

dengan kebutuhan. Kebutuhan untuk bertahan hidup di lingkungan alam yang keras 

adalah awal mula berkembangnya ritual-ritual magi dalam masyarakat primitif. 

Ritual magi ini pada akhirnya menjadi solusi atas permasalah yang tidak bisa 

dipecahkan dengan akal. Ritual magi merupakan tindakan yang melibatkan 

penggunaan mantra dan upacara dengan keyakinan bahwa hasil tertentu dapat 

dicapai. Ritual ini muncul sebagai faktor pelengkap dalam fase tindakan manusia 

di mana pengetahuan masyarakat dianggap tidak lagi dapat menyelesaikan masalah. 

Ritual dilakukan dengan menggunakan mantra, simbol, dan gerakan tertentu 

dengan keyakinan bahwa suatu hasil dapat diperoleh.4 Masyarakat percaya bahwa 

 
3 Steward Guthrie, Faces in the Clouds : A New Theory of Religion (New York: Oxford 

University Press, 1994), 183. 
4 Bronisław Malinowski, Magic, Science and Religion and Other Essays. (America: The 

Free Press: Glencoe, Illuinois, 1948), 198. 
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dengan melakukan ritual tertentu, mereka bisa mempengaruhi dan menenangkan 

roh alam, agar tidak membahayakan dan justru membantu kebutuhan sehari-hari. 5  

Terdapat berbagai macam ritual magi dalam rangka mengendalikan cuaca 

di seluruh nusantara, masing-masing memiliki keunikan dan kesakralannya. Tokoh 

kunci dalam praktik-praktik ini adalah seorang dukun atau pawang hujan, yang 

dianggap mampu berkomunikasi dengan entitas metafisik untuk mengendalikan 

atau meminta intervensi dalam fenomena alam. Ritual-ritual ini menggunakan 

berbagai tindakan simbolis, termasuk pembacaan mantra yang diyakini dapat 

“mengusir” hujan, persembahan berbentuk sesaji sebagai “hadiah” untuk kekuatan 

gaib, dan terkadang disertai gerakan-gerakan ritual yang memiliki makna tertentu. 

Semua yang terangkum dalam ritual merupakan bentuk ‘negosiasi’ pawang hujan 

dengan alam, dalam rangka untuk memanipulasi cuaca.6  

Dalam antropologi budaya, ritual magi untuk mencegah hujan memiliki 

dimensi simbolis yang rumit yang memadukan unsur metafisik dan budaya. Inti 

dari ritual-ritual ini selain mantra dan doa yang diucapkan pawang, adalah benda-

benda yang digunakan sebagai simbol magi-seperti pusaka, madat, jimat, atau 

benda-benda yang diberkati lainnya yang dipercaya memiliki kekuatan supernatural 

untuk mempengaruhi cuaca. Penggunaan simbol-simbol sakral tersebut semakin 

memperjelas sifat ganda dari ritual sebagai tindakan magis dan penghormatan 

terhadap entitas spiritual yang menjaga keseimbangan alam, sekaligus menjadi 

 
5 Strijdom, “Animism,” 3. 
6 Brian Morris, Antropologi agama kritik teori-teori agama kontemporer, trans. Moh. 

Syukri (Yogyakarta: AK Group, 2003), 20.  
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penghubung antara dunia material dengan dunia spiritual.7 Seperti yang dicatat oleh 

Frazer bahwa ritual mengendalikan cuaca berfungsi sebagai mekanisme budaya 

untuk mengelola ketidakpastian lingkungan, dan berfungsi sebagai strategi adaptif 

untuk mengatasi peristiwa alam yang tidak dapat diprediksi.8  

Setelah Islam masuk, ritual semacam ini tidak dapat hilang sepenuhnya. 

Masyarakat tradisonal masih mempertahankan local belief yang telah diajarkan 

melalui pewarisan turun-temurun tentang cara-cara memanipulasi alam. Islam 

secara gamblang menyebutkan bahwa segala sesuatu yang meminta bantuan 

kekuatan lain selain Allah adalah musyrik:  

 هلَْ أنُبَِِّئكُمُْ عَلَى مَنْ تنَزلُ الشايَاطِينُ، تنَزلُ عَلَى كلُِِّ أفَااكٍ أثَيِمٍ، يُلقْوُنَ السامْعَ وَأكَْثرَُهمُْ كَ اذِبوُنَ 

 

“Apakah akan Aku beritakan kepada kalian, kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? 

Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi banyak berbuat jahat/buruk (para dukun dan 

tukang sihir). Syaitan-syaitan tersebut menyampaikan berita yang mereka dengar (dengan 

mencuri berita dari langit, kepada para dukun dan tukang sihir), dan kebanyakan mereka 

adalah para pendusta” (QS asy-Syu’araa’:221-223).9 

Namun tampaknya, masyarakat Indonesia tidak bisa lepas begitu saja dari 

ritual-ritual yang berhubungan dengan alam, gap yang terjadi antara magi dan 

agama dapat lebur dalam satu ritual. Magi atau ilmu gaib merupakan local belief, 

berhadapan dengan Islam sebagai agama mayoritas. Jika dilihat dari kaca mata 

Islam, magi merupakan takhayul dan tidak ada perdebatan dalam hal ini. Namun 

 
7 Ayatullah Humaeni, “Ritual Magi Dalam Budaya Masyarakat Muslim Banten,” IBDA` : 

Jurnal Kajian Islam Dan Budaya 13, no. 2 (2015), accessed October 14, 2024, 

https://doi.org/10.24090/ibda.v13i2.660. 
8 James George Frazer Sir and Robert Fraser, The Golden Bough. A Study in Magic and 

Religion, The World’s classics (London: Oxford University Press, 1994). 
9 Abdullah Taslim MA Lc, “Sihir dan Perdukunan Perusak Tauhid,” Muslim.or.id, June 

28, 2010, accessed May 4, 2025, https://muslim.or.id/3837-sihir-dan-perdukunan-perusak-

tauhid.html. 
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rupanya masyarakat Kampung Longkewang memiliki pendapatnya sendiri 

mengapa magi dalam ritual memindahkan hujan masih dipertahankan, tanpa 

meninggalkan akidah Islam.  

Beberapa di antara ritual mengendalikan hujan di Indonesia adalah Ritual 

nerang ujan di Bali,10 tradisi cowongan dari Banyumas,11 maNyarang hujan dari 

Mandailing Natal,12 kadiano ghuse dari Muna,13 dan masih banyak lagi dalam 

rangka upacara sejenis. Meskipun memiliki istilah yang berbeda namun pada 

dasarnya memiliki kesamaan maksud dan tujuan, yaitu mengendalikan hujan, baik 

untuk kepentingan yang bersifat komunal maupun untuk kepentingan individu. 

Beberapa waktu yang lalu sempat ramai diperbincangkan pada saat peristiwa Moto 

GP 2022, ketika seorang pawang hujan bernama Rara melakukan ritual mencegah 

hujan di tengah landasan pacu.14 Dalam melakukan ritualnya, Rara menggunakan 

berbagai perangkat ritual seperti es batu, singing bowl, dan sesuatu yang disebutnya 

“kolam doa”, Rara melakukan ritualnya step by step. Masing-masing pawang hujan 

tentu memiliki cara sendiri dalam melakukan ritualnya, biasanya dalam ritual 

disertai alat bantu atau media seperti singing bowl, bunga, boneka, dupa, ataupun 

 
10 Imaniar Yordan Christy, “Objek-Onjek Dalam Ritual Pengangkal Hujan,” Sabda: 

Jurnal Kajian Kebudayaan 12, no. 1 (July 19, 2017): 74. 
11 S. Supriyanto, “Cowongan in Javanese Islamic Mysticism: A Study of Islamic 

Philosophy in Penginyongan Society,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies, 2023. 
12 Fellen Afifah, “Tradisi MaNyarang Hujan: Sebuah Ritual Adat Etnis Mandailing Di 

Desa Setia Karya Mandailing Natal,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific Studies 2, 

no. 1 (January 31, 2024): 125–130. 
13 Sunartin Sunartin, La Niampe, and La Ode Ali Basri, “Ritual Kadiano Ghuse pada 

Masyarakat Etnik Muna di Kecamatan Napabalano Kabupaten Muna,” Jurnal Penelitian Budaya 

5, no. 1 (April 30, 2020), accessed September 17, 2024, 

http://ojs.uho.ac.id/index.php/JPeB/article/view/9098. 
14 Pranita Ellyvon and Bestari Kumala Dewi, “Pawang Hujan Beraksi Di MotoGP 

Mandalika 2022, Sejak Kapan Pawang Hujan Ada Di Indonesia?,” accessed October 13, 2024, 

https://www.kompas.com/sains/read/2022/03/22/193000323/pawang-hujan-beraksi-di-motogp-

mandalika-2022-sejak-kapan-pawang-hujan-ada. 



 6 

dengan melakukan gerakan tari-tarian dan persembahan menurut tradisi masing-

masing daerah. Terlepas dari gagal atau keberhasilannya dalam mengendalikan 

hujan, kritik dan dukungan terhadap profesinya, maupun berbagai analisa dari para 

ahli, masyarakat Indonesia dan mancanegara mengetahui bahwa pawang hujan 

masih eksis di zaman serba modern ini. 

Ritual dalam rangka modifikasi cuaca di Kampung Longkewang memiliki 

keunikan tersendiri dibandingan dengan ritual sejenisnya meskipun menggunakan 

simbol yang hampir sama, seperti bunga, garam, dan bumbu dapur. Latar belakang 

Kampung Longkewang yang merupakan kampung santri, menjadikan penelitian ini 

menjadi unik dan menarik. Ada tiga pesantren kitab di Kampung Longkewang, 

penduduknya identik dengan kehidupan ala santri yang bersahaja, ibu-ibu rutin 

melakukan pengajian taqrib satu minggu tiga kali, dan beberapa bapak-bapak hafal 

alfiyah ibnu malik, anak-anak wajib sekolah sore atau diniyah, dan para remajanya 

sudah pasti mondok meskipun menjadi santri kalong. Menjadi unik dan menarik 

karena kehidupan religius ini berbanding terbalik dengan keberadaan ritual magi 

yang masih eksis dalam masyarakatnya. Dengan latar belakang tersebut terjadi 

dialektika yang apik antara kehidupan religius masyarakatnya dan local belief yang 

masih bertahan. Dalam hal ini, tidak ada kategorisasi dukun seperti pada penelitian 

Geertz abangan, santri, priyai. Dukun atau pawang hujan menggabungkan dua 

keilmuan dukun yaitu santri dan abangan sekaligus, atau yang dia sebut sebagai 

janjawokan. 

Tesis ini selanjutnya memaparkan diskusi tentang relasi kompleks antara 

magi dan agama dalam ritual dan menyelidiki hubungan yang rumit antara unsur-
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unsur tersebut dalam konteks ritual menangkal hujan yang dilakukan oleh pawang 

hujan di Kampung Longkewang, Kabupaten Cianjur, atau dalam bahasa lokal ritual 

ini disebut dengan istilah Nyarang hujan. Istilah “Ritual di Bawah Mendung” dalam 

tesis ini mengacu pada ritual magi yang dilakukan oleh pawang hujan untuk 

mencagah hujan datang yang dalam bahasa Sunda disebut Nyarang hujan. Nyarang 

hujan berarti menangkal hujan,15 artinya masyarakat secara sadar menggunakan 

jasa pawang hujan untuk mencegah terjadinya hujan dalam suatu wilayah demi 

kelancaran acara yang mereka selenggarakan. Nyarang hujan bukan berarti hujan 

dapat dihentikan sama sekali, namun pawang hujan melalui ritualnya memindahkan 

hujan yang seharusnya jatuh di Kampung Longkewang digeser ke tempat lain. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana ritual lama masih 

bertahan dan berkembang di tengah masyarakat beragama dan kemajuan ilmu 

pengetahuan, sekaligus menjelaskan sifat sinkretisme spiritualitas Indonesia. Ritual 

ini dapat bertahan dan menunjukkan kemampuan adaptasi sistem pengetahuan adat 

dan sistem religi terhadap beragam kebutuhan baik dalam lingkup komunal maupun 

untuk kepentingan individu.  

Praktik pawang hujan di Indonesia telah menjadi subjek yang menarik bagi 

para sarjana selama beberapa dekade. Penelitian-penelitian awal, seperti karya 

penting Clifford Geertz dalam The Religion of Java memberikan wawasan 

mendasar tentang peran pawang hujan dalam konteks sinkretisme Jawa. Menurut 

Geertz, pawang hujan merupakan bagian dari praktisi spiritual atau dukun.16 

 
15 “Arti kata: nyarang (Bahasa Sunda),” Kamus Bahasa Sunda Online Terlengkap, 

accessed October 13, 2024, https://www.kamussunda.net/arti/kata/nyarang.html. 
16 Cliffort Geertz, Abangan, Santri, Priyai Dalam Masyarakat Jawa, ed. Aswab Mahsin 

(Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1981). 116 
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Arregui lebih lanjut menyoal keberlangsungan pawang hujan atau yang dia sebut 

sebagai weather shaman di tengah arus teknologi, dalam penelitiannya Arregui 

membandingkan antara weather shaman di Amazon dengan ilmuan klimatologi.17 

Penelitian lain tentang ritual pawang hujan adalah mengenai komodifikasi fungsi 

ritual pawang hujan yang dilakukan Karlana dkk. Mengambil contoh dari Rara 

pawang hujan MotoGP di Mandalika, melihat bahwa ritual bisa menjadi daya tarik 

wisata dan bukan lagi dianggap sebagai sesuatu yang mistis.18 Selain dari tema 

besar penelitian tentang pawang hujan tersebut, penelitian lainnya membahas posisi 

pawang hujan dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, yang 

menganggap bahwa ritual menolak hujan identik dengan kemusyrikan.19 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai pengendalian hujan, masih 

terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman kita mengenai keterkaitan 

yang kompleks antara magi dan religi dalam praktik-praktik ini. Meskipun 

penelitian-penelitian sebelumnya telah menyentuh elemen-elemen ini secara 

terpisah, masih ada kekurangan analisis komprehensif yang meneliti bagaimana 

kedua ranah ini bersinggungan dan berinteraksi dalam konteks ritual pawang hujan. 

Penelitian saat ini kurang mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana para 

peneliti menyikapi relasi yang kompleks antara pemikiran magis dan kepercayaan 

agama dalam ritual ini. Penyeimbangan antara tradisi dan kepercayaan merupakan 

 
17 Aníbal G Arregui, “Embodying Equivocations: Ecopolitical Mimicries of Climate 

Science and Shamanism,” Anthropological Theory 20, no. 3 (September 1, 2020): 330–356. 
18 i. Nengah Putra Kariana, Rieka Yulita Widaswara, And Ni Luh Putu Anom Pancawati, 

“Promosi Pariwisata Budaya Ntb melalui Berita Pawang Hujan Motogp Mandalika di Media 

Sosial,” Paryaṭaka Jurnal Pariwisata Budaya dan Keagamaan 1, no. 1 (August 10, 2022): 1–9. 
19 Wulan Kusumaningtyas, “Handling the Rain Handler: Cultural and Religious 

Perspectives on the Indonesia’s Pawang Hujan,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan 

18, no. 1 (May 7, 2023): 15–31. 
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aspek penting dalam bagaimana praktik-praktik kuno beradaptasi dan bertahan 

dalam masyarakat kontemporer. Dengan mempelajari negosiasi kepercayaan yang 

rumit ini, dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang ketahanan praktik 

budaya, fleksibilitas interpretasi agama, dan cara-cara di mana sistem pengetahuan 

tradisional berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan banyak hal 

yang belum dijelaskan secara eksplisit tentang hubungan antara magi dan religi 

dalam ritual nyarang, tesis ini bertujuan untuk memahami dinamika praktik 

spiritual yang rumit, yang menyinggungkan tradisi magi dan kerangka kerja agama 

dalam lanskap budaya yang kompleks dari sistem ritual tradisional Indonesia. 

Melalui investigasi antropologis yang komprehensif, penelitian ini berusaha untuk 

mendekonstruksi sifat sinkretis dari ritual nyarang, mengeksplorasi bagaimana 

praktik-praktik magis secara simultan diintegrasikan dan dibedakan dari 

kepercayaan agama.  

B. Rumusan Masalah 

Berbicara mengenai ritual yang dilakukan pawang hujan tentu tidak terlepas 

dari kepercayaan asli Indonesia yang masih masih ada hingga saat ini. Rumusan 

masalah diperlukan agar penelitian tidak melenceng dari konsep awal. Dalam tesis 

Ritual di Bawah Mendung: Relasi antara Magi dan Agama dalam Ritual Nyarang 

hujan, terdapat beberapa rumusan masalah antara lain? 

1. Bagaimana unsur-unsur magi dan agama terwujud dalam praktik ritual 

Nyarang hujan, dan bagaimana pengaruh masuknya Islam membentuk 

perubahan dalam struktur dan makna ritual ini? 



 10 

2. Bagaimana relasi antara magi dan agama dalam ritual dapat dipahami dari 

perspektif antropologi?  

3. Mengapa masyarakat Kampung Longkewang masih mempertahankan ritual 

tersebut serta faktor apa yang mendukung keberlangsungan ritual ini di 

tengah perubahan budaya dan modernitas? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua tujuan utama berdasarkan 

rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Pertama, penelitian ini bertujuan 

menganalisis bagaimana unsur-unsur magi terwujud dalam praktik ritual Nyarang 

hujan, serta mengkaji bagaimana masuknya Islam mempengaruhi perubahan 

struktur dan makna dari ritual tersebut, penelitian ini juga berusaha menjelaskan 

bertahannya kepercayaan terhadap pawang hujan di kalangan masyarakat 

Longkewang di era modern, dengan mengeksplorasi faktor-faktor budaya, sosial, 

dan psikologis yang berkontribusi terhadap relevansi praktik-praktik tradisional ini. 

Kedua, penelitian ini akan menganalisis interaksi yang kompleks antara magi dan 

religi dalam konteks praktik penanganan hujan, meneliti bagaimana pandangan 

dunia yang tampaknya berbeda dapat hidup berdampingan dan saling 

mempengaruhi dalam ritual dan kepercayaan seputar manipulasi cuaca. 

Menyelidiki sinkretisme antara magi dan religi dalam praktik-praktik tersebut, 

mengungkap cara-cara di mana sistem pengetahuan dan struktur kepercayaan yang 

berbeda ini telah menyatu atau saling mempengaruhi dari waktu ke waktu. Ketiga, 

memahami alasan di balik keberlangsungan ritual Nyarang hujan di Kampung 

Longkewang serta mengidentifikasi berbagai faktor yang membuat praktik tersebut 
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tetap hidup di tengah arus perubahan sosial dan budaya. Dengan membahas tujuan-

tujuan yang saling berkaitan, penelitian ini berusaha untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang sifat multifaset dari praktik-praktik 

pemanggilan hujan di wilayah ini, yang menawarkan wawasan tentang ketahanan 

kepercayaan tradisional dan interaksi dinamis antara cara-cara yang berbeda untuk 

mengetahui dan berinteraksi dengan alam. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa studi tentang ritual mencegah hujan yang dapat digunakan sebagai pijakan 

serta perbandingan atas kajian penelitian ini. Dari hasil penelitian para sarjana 

tentang ritual mencegah hujan selanjutnya diperoleh dua pembahasan pokok, yakni: 

meknisme kultural dalam ritual mencegah hujan dan dimensi spiritual dalam ritual 

tersebut. Pertama, kajian mengenai ritual magi sebagai mekanisme kultural dan 

kosmologi dalam budaya lokal. Para sarjana mengulas tradisi memindahkan hujan 

dalam setiap tradisi masyarakat tradisional, disertai dengan berbagai simbol yang 

menyertai pawang hujan. Kedua, diskusi mengenai dimensi spiritual yang 

menghubungkan aspek agama dalam ritual tersebut, dalam hal ini para sarjana 

melihat ritual mencegah hujan melalui kaca mata agama.  

Pertama, studi-studi yang mengkat tema praktik ritual menolak atau 

mendatangkan hujan yang dilakukan oleh seorang pawang hujan. Setiap daerah 

tentu memiliki tradisinya sendiri dalam mengendalikan cuaca dengan 

menggunakan indigenous knowledge. Dengan kata lain, tradisi tersebut dibuat 

sesuai dengan nilai-nilai masyarakat setempat. Fokus diskusi tentang ritual pawang 
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hujan cenderung menitik beratkan pada praktik itu sendiri dan cara pawang 

memaknai ilmu yang dimilikinya. Seperti tampak pada penelitian yang dilakukan 

oleh Éva Pócs dalam tulisannya Guardian Spirit, Weather Magician, and 

Talismanic Magic in The Balkans, dalam tulisan tersebut fokus mengeksplorasi 

weather magician di Balkan. Dalam penelitiannya ritual mengendalikan hujan 

dilakukan oleh pawang bekerja sama dengan roh-roh manifestasi dari alam seperti 

roh petir, roh hujan yang naik ‘ke atas’ untuk mengendalikan alam.20 Balick (2022) 

Weather Magic as Environmental Knowledge in Southern Vanuatu, dalam 

penelitiannya tentang ritual nefeg di Vanuatu, menegaskan bahwa selain untuk 

memanipulasi cuaca, weather magic juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mentransmisikan pengetahuan lingkungan dan warisan budaya.21 Studi yang di tulis 

oleh Purwanti menjelaskan tentang ritual nyarang di Cimanuk Banten. 

Menggunakan informan lima orang pawang hujan dalam satu wilayah penelitian, 

Purwanti membandingkan cara kerja lima orang pawang tersebut. Hasilnya adalah 

masing-masing pawang hujan memiliki ilmunya sendiri yang berbeda satu dengan 

yang lainnya, dan pewarisan ilmu ini tergantung pada siapa guru yang 

mewariskannya.22 Studi yang dilakukan oleh Sunartin tentang ritual menangkal 

hujan di Etnis Muna. Dalam penelitiannya Sunartin menjelaskan tentang simbol-

simbol yang digunakan oleh pawang hujan ketika melakukan ritual, simbol-simbol 

 
20 Éva Pócs, “Stoikheion, Stuha, Zduhač: Guardian Spirits, Weather Magicians, and 

Talisman Magic in the Balkans,” Magic, Ritual, and Witchcraft 15, no. 3 (2021): 386–410. 
21 Michael J. Balick et al., “Weather Magic as Environmental Knowledge in Southern 

Vanuatu,” Journal of Ethnobiology 42, no. 4 (December 1, 2022): 395. 
22 Eneng Purwanti, “Tradisi ‘Nyarang Hujan’ Masyarakat Muslim Banten: Studi 

Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang,” Al Qalam 30, no. 3 (December 31, 2013): 540–562. 
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itu fungsinya sebagai penghubung antara manusia dengan alam roh.23 Selanjutnya 

penelitian oleh Titis Nirmala,24 yang melihat ritual menahan hujan sebagai tradisi 

dalam masyarakat Tuban. Dalam penelitiannya Tradisi Menahan Hujan Dalam 

Acara Hajatan Di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, 

Nirmala melihat bahwa tradisi tersebut tidak hanya memiliki fungsi sosial namun 

juga memiliki fungsi pendidikan, yaitu tentang menghargai dan memahami tradisi 

yang diwariskan turun temurun.  

Pawang hujan dianggap mampu berkomunikasi dengan alam sehingga 

keahliannya dapat dimanfaatkan untuk memanipulasi alam. Kajian ini ditelaah oleh 

Koentjaraningrat yang membahas tentang praktik pawang hujan di Jawa, dipimpin 

oleh seorang pawang saat masa paceklik yang kelewat lama, atau saat akan ada 

hajatan dimusim hujan. Dalam beberapa penelitian antropologi, pawang hujan 

dimasukkan dalam kategori dukun siwer,25 dan menjadi seorang dukun di Indonesia 

artinya harus menghadapi kritik keras dari kalangan santri -meminjam istilah 

Geertz dalam pengelompokan manusia Jawa. Tentang ritual magi dijelaskan oleh 

Ayatullah Humaeni dalam Ritual Magi dalam Budaya Masyarakat Banten, bahwa 

masyarakat muslim Sunda, dalam hal ini Banten, sudah tidak asing dengan berbagai 

 
23 Sunartin, Niampe, and Basri, “Ritual Kadiano Ghuse Pada Masyarakat Etnik Muna Di 

Kecamatan Napabalano Kabupaten Muna.” 
24 Titis Nirmala and Sukarman Sukarman, “Tradisi Menahan Hujan dalam Acara Hajatan 

di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban,” JOB (Jurnal Online Baradha) 18, 

no. 3 (June 28, 2022): 1095–1114. 
25 Dukun siwer adalah sebutan untuk dukun dengan spesialisasi mencegah musibah, 

termasuk mencegah terjadinya hujan pada suatu hajatan. Lih; Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, 

Cet. 1., Seri etnografi Indonesia; no. 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1984); Geertz, Abangan, Santri, 

Priyai Dalam Masyarakat Jawa, 116. 
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amalan untuk meraih posisi sebagai spiritualis yang mana artinya mereka 

menggunakan ritual itu untuk kepentingan mengobati bukan untuk menyakiti.26 

Kedua, kajian tentang pemahaman ritual menolak hujan dilihat dari sisi 

agama. Ritual yang digunakan pawang hujan yang memadukan antara indegenous 

knowledge dengan agama Islam, dianggap sebagai sesuatu yang musyrik karena 

bersekutu dengan kekuatan selain Ilahi, penelitian tentang ini dibahas oleh 

Arifiansyah dkk dalam penelitiannya berjudul Tradisi Menggunakan Jasa Pawang 

Hujan Ditinjau Dari Aqidah Islam. Ritual yang dilakukan oleh pawang hujan 

tersebut menyimpang dari akidah Islam karena menggunakan peralatan dan bacaan 

mantra-mantra yang diyakini dapat mengusir hujan. Hal ini merupakan perbuatan 

syirik karena meyakini dan meminta pertolongan kepada selain Allah Swt sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Fatihah ayat 5. 27 Umumnya pembahasan  

dalam hal ini difokuskan kepada upaya pemahaman agama yang meliputi aqidah 

dan hukum percaya pada pawang hujan yang meliputi: penggunaan doa-doa dalam 

Islam, fatwa MUI terhadap keberadaan pawang hujan.28 Kusumaningtyas dalam 

kajiannya terhadap Pawang Hujan di Indonesia berusaha menyampaikan 

perpsektif religius menurut agama Islam dan agama Kristen. Dalam penelitiannya, 

fenomena pawang hujan di Indonesia mencerminkan interaksi yang kompleks 

antara kebanggaan budaya, keyakinan agama, dan skeptisisme modern. Meskipun 

 
26 Humaeni, “Ritual Magi Dalam Budaya Masyarakat Muslim Banten.” 
27 Arifinsyah Arifinsyah, Salahuddin Harahap, and Sapitri Yuliani, “Tradisi 

Menggunakan Jasa Pawang Hujan Ditinjau ari Aqidah Islam,” Al-Hikmah: Jurnal Theosofi dan 

Peradaban Islam 2, no. 2 (October 10, 2020), accessed October 13, 2024, 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/8804. 
28 MABSM Arbi, B Suhairi, and MIIMI Irham, “Fatwa MUI vs Adat: Pawang Hujan 

Dalam Pesta Pernikahan,” Innovative: Journal Of Social Science Research …, no. Query date: 

2024-12-11 16:20:53 (2023). 
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ada kritik terhadap praktik pawang hujan yang dianggap bertentangan dengan 

keyakinan agama, peran mereka tetap dihargai sebagai bagian dari warisan budaya 

yang unik.29 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Riyanto Adilang yang 

melihat ritual pawang hujan dari pespektif agama Kristen. Menurutnya, Yesus 

sangat menghargai kearifan lokal karena kearifan lokal pada dasarnya memberikan 

pemahaman yang jelas tentang cara Tuhan mengajar. Orang Kristen harus dapat 

meniru Yesus dalam melihat kearifan lokal dengan tidak langsung menghakimi 

dan menyatakan bahwa semua bentuk kearifan lokal yang ada, termasuk tradisi 

pawang hujan, adalah salah dan sesat. Umat Kristiani harus terbuka dan melihatnya 

dari berbagai perspektif.30 Dalam kajian lain, masuknya agama Kristen 

berpengaruh terhadap kelangsungan ritual Pawang Hujan di komunitas Ezimo di 

Igboland, Nigeria. Ossai dan Madu dalam penelitiannya tentang Pawang Hujan di 

antara modernitas dan religiusitas Kristen, meskipun ada tantangan seperti konflik 

doktrinal dan stigma budaya akibat kedatangan agama Kristen, ritual pawang hujan 

tetap memiliki makna penting bagi komunitas karena terkait dengan kohesi sosial 

dan pembangunan perdamaian. Selain itu, artikel ini mengeksplorasi peran 

pembuatan dan pencegahan hujan dalam identitas budaya dan pertanian, serta 

menyoroti hubungan spiritual dan budaya yang mendalam antara masyarakat Igbo 

dan fenomena hujan.31 

 
29 Kusumaningtyas, “Handling the Rain Handler,” 31. 
30 Ryanto Adilang And Audriano Kalundang, “Memandang dengan Perspektif Baru: 

Kajian Matius 22:32 dan Relasinya Dalam Kearifan Lokal; Pawang Hujan,” Pute Waya : 

Sociology of Religion Journal 3, no. 2 (December 31, 2022): 15–27. 
31 Anayo Ossai and Jude Emeka Madu, “Exploring Rain-Making And Rain-Prevention 

As Instruments of Peace-Building in Ezimo Community, Nsukka Cultural Area Of Igboland,” 

Ohazurume: Unizik Journal of Culture and Civilization 3, no. 3 (July 2024): 26–43. 
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Dari literatur yang telah dipaparkan, peneliti mengidentifikasi 

kecenderungan tulisan pengkaji sebelumnya melihat ritual pawang hujan sebagai 

kajian yang terpisah antara aspek kultural dan aspek spiritual. Dalam kajian ini 

peneliti berupaya menghadirkan konteks kebaruan dalam relasi komplek antara 

magi dan religi dalam ritual pengendalian cuaca, serta menganalisis penyebab 

ritual magi masih dilaksanakan di zaman yang sudah modern dan gerakan Islam 

yang transnasional. Dengan fokus peneltian pada relasi magi dan religi dalam ritual 

nyarang.  

E.  Kerangka Teoritis 

Sebagaimana uraian penjelasan di atas, tesis ini berbicara mengenai ritual 

menolak hujan yang dalam prosesinya memadukan antara unsur magi dan religi. 

Sebagai praktik yang hidup dan dinamis, ritual terus beradaptasi dengan 

transformasi agama, sosial, dan budaya, yang mencerminkan kapasitas adaptasi 

masyarakat dengan tantangan lingkungan kontemporer. Memposisikan kembali 

ritual sebagai bagian dari indigenous knowledge menjadi kerangka intelektual yang 

aktif dan terus berkembang. Koentjaraningrat menafsirkan ritual sebagai 

komponen penting dalam suatu sistem religi. Ritual merupakan segala aktifitas 

manusia dalam melaksanaan kebaktiannya terhadap Tuhan, roh nenek moyang, 

makhluk halus, dewa-dewa dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan 

penghuni dunia gaib.32 Lebih lanjut, Turner berpendapat bahwa ritual tidak hanya 

 
32 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, Cet. 2. (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1990), 81, http://books.google.com/books?id=gs8EAQAAIAAJ. 
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sekedar rutinitas yang sifatnya teknis akan tetapi ritual dilakukan berdasarkan 

keyakinan religius kepada kuasa adikodrati atau kekuatan-kekuatan mistis.33  

                    ┌──────────────────────┐ 

                    │     Sinkretisme      │ 

                    │ Interaksi simbolik   │ 

                    └────────┬─────────────┘ 

                             │ 

          ┌──────────────────┴──────────────────┐ 

          │                                     │ 

  ┌───────▼───────┐                   ┌─────────▼────────┐ 

  │     Magi      │                   │     Agama        │ 

  │ Mekanisme     │                   │ Kehendak Ilahi   │ 

  │ simbolik      │                   │ dan doa          │ 

  └───────┬───────┘                   └─────────┬────────┘ 

          │                                     │ 

          └──────────────────┬──────────────────┘ 

                             │ 

            ┌────────────────▼────────────────┐ 

            │ Praktik Ritual Nyarang hujan    │ 

            │ Doa +simbol + keyakinan lokal   │ 

            └─────────────────────────────────┘ 

 

Ritual biasanya terdiri dari kombinasi beberapa perilaku, seperti berdoa 

atau membaca mantra, melakukan pengorbanan, berpuasa, menari, menyanyi 

selama prosesi, bertapa, dan melibatkan berbagai tindakan simbolis dengan 

maksud dan tujuan untuk berkomunikasi dengan Tuhan maupun penghuni dunia 

gaib.34 Dalam kajian ini, peneliti membahas bagaimana kedua elemen magi dan 

agama saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain.  Ritual pawang 

hujan dapat dilihat sebagai bentuk praktik magis yang berakar pada tradisi lokal. 

Magi dianggap sebagai cara untuk mengontrol atau memanipulasi kekuatan alam,35 

 
33 M Soehadha, “Teori Simbol Victor Turner: Aplikasi dan Implikasi Metodologisnya 

Untuk Studi-Studi Agama” 7 No. 2 (n.d.): 81. 
34 Anna Mathiassen and Mark Nielsen, “The Role of Ritual in Children’s Acquisition of 

Supernatural Beliefs,” Religions 14, no. 6 (2023): 797. 
35 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi agama, Cet. ke-7. (Yogyakarta: Kanisius, 

2006), 47. 
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dan dalam konteks Nyarang hujan hal ini terlihat jelas. Nyarang menggunakan 

berbagai simbol dan mantra untuk memohon hujan yang menunjukkan adanya 

kepercayaan bahwa tindakan mereka dapat mempengaruhi cuaca. Hal tersebut 

sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa magi dan agama sering kali 

berinteraksi dalam fenomenologi agama, di mana keduanya berfungsi menjelaskan 

dan mengatasi fenomena yang tidak dapat dipahami secara rasional.36  

Tylor mengemukakan teori evolusi agama yang menyebutkan bahwa ritual 

magi yang dilakukan masyarakat primitif adalah bentuk paling awal kepercayaan 

manusia terhadap kekuatan yang lebih tinggi yakni animisme.37 Konsep animisme 

menurutnya melibatkan kepercayaan bahwa objek-objek alam selain manusia 

memiliki jiwa, di mana manusia mengaitkan kehidupan dan roh dengan benda 

mati.38 Jiwa atau roh tersebut bersemayam dalam pohon, batu, gunung, dan 

sebagainya.39  

 
36 Ali Mursyid Azisi and Moch Qoyyum Mahfudz, “Hubungan Agama Dan Magi Dalam 

Fenomenologi Agama,” Hanifiya Jurnal Studi Agama-Agama 5, no. 2 (2022): 125. 
37 Khairulnazrin Nasir, Rahim Kz, and Saifullah Mamat, “Kepercayaan Terawal Manusia 

Menurut Sunnah: Analisis Terhadap Buku Teks Sejarah Tingkatan Satu Terbitan Kementerian 

Pendidikan Malaysia,” Hadis 9, no. 17 (2019): 31. Dalam Tylor menyebutkan bahwa kepercayaan 

animisme adalah “The general doktrine of souls and other spiritual being in general.” 
38 Jack Hunter, “Tremlett, Paul-François, Graham Harvey and Liam T. Sutherland (Eds) 

2017. ‘Edward Burnett Tylor, Religion and Culture,’” Fieldwork in Religion 13, no. 2 (2018): 232.  
39 Menurut teori animisme, mimpi dianggap sebagai salah satu faktor yang melahirkan 

kepercayaan pada jiwa dan roh. Teori ini menyatakan bahwa manusia awal menciptakan konsep 

roh untuk menjelaskan pengalaman dalam mimpi, di mana mereka dapat bertemu dengan orang 

yang jauh atau mengunjungi tempat yang jauh sementara tubuh mereka tetap di tempat yang sama. 

Dengan demikian, mereka beranggapan bahwa jiwa dapat meninggalkan tubuh selama tidur, yang 

kemudian berkembang menjadi kepercayaan pada roh dan akhirnya menjadi kultus animisme yang 

ditujukan kepada roh leluhur maupun roh dalam fenomena alam. Animisme dimulai ketika 

manusia purba mulai menyembah roh, dengan tiga tahap perkembangan: pertama, kepercayaan 

pada jiwa sebagai ganda dari tubuh yang lahir untuk menjelaskan mimpi; kedua, kepercayaan pada 

roh leluhur; dan ketiga, kepercayaan pada roh alam yang menghuni benda mati seperti matahari, 

bulan, dan fenomena alam lainnya. Lihat: Strijdom, “Animism,” 3.  
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Durkheim menolak teori evolusi Tylor yang dianggapnya merendahkan 

kepercayaan pribumi dan menganggap agama-agama seperti Kristen lebih unggul. 

Ia berpendapat bahwa semua agama sama berharganya dan berasal dari kebutuhan 

yang sama yaitu untuk menyelesaikan masalah, memainkan peran yang sama dalam 

memenuhi kebutuhan sosial dan masyarakat, dan muncul dari penyebab yang 

sama.40 Selain itu, Durkheim membantah teori animisme Tylor dengan beberapa 

argumen utama. Pertama, Durkheim menolak gagasan animisme, bahwa kematian 

mengubah kepercayaan pada jiwa menjadi kultus roh leluhur, karena data etnologi 

menunjukkan bahwa manusia purba menganggap kematian menghapus jiwa 

sebagai prinsip kehidupan tubuh, bukan menjadikannya suci. Sebaliknya, yang 

membuat roh leluhur suci adalah kepercayaan bahwa mereka memiliki mana 

(kekuatan luar biasa) selama hidupnya, yang tidak dimiliki oleh roh biasa atau 

benda profan. Durkheim juga menegaskan bahwa kultus leluhur seperti yang 

dijelaskan Tylor tidak ditemukan pada masyarakat Aborigin Australia. 

Berbeda dengan Tylor yang melihat magi dalam animisme sebagai sistem 

awal kepercayaan, Frazer melihat teori evolusi sebagai tahap pemikiran manusia, 

dimulai dari magi, religi, lalu sains.41 Magi merupakan tahap awal dalam 

perkembangan pemikiran manusia, ketika manusia berusaha mengontrol kekuatan 

alam melalui ritual,42 artinya magi merupakan pendahulu kepercayaan agama dan 

 
40 Ibid. 
41 Peter J. Collins, “Tylor, Edward (1832–1917),” in The International Encyclopedia of 

Anthropology, 2018, 1–4, accessed December 8, 2024, 

https://doi.org/10.1002/9781118924396.wbiea1437. 
42 Dhavamony, Fenomenologi agama, 49; Luke J. Matthews et al., “Magic, Religion, and 

Science: Secularization Trends and Continued Coexistence,” Journal for the Scientific Study of 

Religion 62, no. 1 (2022): 15.  
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penalaran ilmiah. Magi kemudian bertransformasi menjadi agama yang lebih 

terorganisir dan terikat pada nilai-nilai budaya.43 Dalam hal ini Frazer 

mengklasifikasikan tiga proses evolusi budaya dalam sistem pemikiran manusia, 

dari tahap magi, menuju tahap religi, dan kemudian mencapai tahap sains.44  

Koentjaraningrat menjelaskan konsep Frazer tentang teori batas akal bahwa 

manusia pada dasarnya berusaha mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam 

hidup dengan menggunakan akal budi dan sistem pengetahuan mereka. Namun, 

penalaran dan pemahaman manusia pada dasarnya terbatas. Dalam budaya yang 

minim kemajuan, batas-batas ini sangat sempit. Akibatnya, ketika orang 

menghadapi masalah di luar jangkauan solusi rasional, mereka beralih ke praktik 

supranatural untuk mengatasinya. Seiring berjalannya waktu, ketika metode gaib 

ini gagal memenuhi kebutuhan mereka atau memberikan solusi, mereka mulai 

menaruh kepercayaan pada keberadaan entitas spiritual yang lebih kuat. Menurut 

Frazer, hal ini menandai kemunculan agama.45 Saat itulah manusia bergerak ke 

tahap agama, di mana mereka mulai mempercayai adanya kekuatan supernatural 

yang lebih tinggi, seperti dewa-dewa dan Tuhan, yang mengatur alam semesta. 

Tahapan terakhir adalah saat manusia mencapai tahap sains, di mana masyarakat 

mulai menggunakan metode ilmiah untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

alam. Pada tahap ini, manusia mengandalkan observasi, eksperimen, dan penalaran 

logis untuk membangun pengetahuan yang lebih objektif dan dapat diverifikasi.  

 
43 Peter Collins, “T Ylor, E Dward (1832–1917),” Wiley Online Library (2018): 1–4. 
44 Frazer and Fraser, The Golden Bough. A Study in Magic and Religion. 
45 Putu Sanjaya, “Magi Dan Agama Dalam Pandangan James George Frazer,” Rumah 

Jurnal STAHN Mpu Kuturan Singaraja Vol.2 No.1 (2018): 61. 
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Batasan akal (reason) terletak pada ketidakmampuannya untuk sepenuhnya 

memahami atau mendeteksi kesalahan dalam sihir (magi) karena kepercayaan magi 

sudah tertanam dalam kerangka mental kebanyakan orang. Bahkan orang yang 

cerdas dan saleh sekalipun bisa tetap memegang kepercayaan magis meskipun 

bertentangan dengan pengetahuan, karena kepercayaan tersebut beroperasi pada 

lapisan mental yang rendah dan bersifat implisit, bukan eksplisit,  karakteristik ini 

yang disebut Subbotsky sebagai magical thinking.46 Oleh karena itu, akal saja tidak 

cukup untuk menghilangkan kepercayaan magis.47  

Meskipun teori batas akal yang diajukan Frazer berakar pada pemikiran 

evolusionis abad ke-19, refleksinya tentang keterbatasan nalar manusia dalam 

menghadapi gejala-gejala yang tak terjelaskan masih menemukan relevansinya 

dalam masyarakat kontemporer. Dalam dunia yang ditopang oleh sains dan 

teknologi mutakhir, penggunaan pawang hujan dalam komunitas muslim yang taat, 

menegaskan bahwa nalar agama dan ilmiah tidak selalu menjadi rujukan utama 

dalam merespons ketidakpastian. Pada saat-saat tertentu, masyarakat tetap 

cenderung menggunakan pengetahuan lokal yang menawarkan rasa aman, makna, 

dan kendali atas peristiwa alam. Dalam hal ini, pandangan Frazer tentang magi 

sebagai respons terhadap batas nalar tidak serta merta usang, tetapi perlu dipahami 

ulang dalam kerangka yang lebih luas: bahwa yang disebut "batas akal" tidak hanya 

bersifat kognitif atau kemampuan berpikir logis dan memahami sesuatu 

berdasarkan logika, tetapi juga berdasarkan sosial, emosional, dan kultural. Maka, 

 
46 Eugene Subbotsky, “The Belief in Magic in the Age of Science,” Sage Open 4, no. 1 

(2014): 1, accessed February 19, 2025, https://doi.org/10.1177/2158244014521433. 
47 James George Frazer, The Golden Bough : A Study of Magic and Religion ([United 

States?]: Floating Press, 2009), 145. 
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praktik magi masa kini tidak sekadar menunjuk pada ketidaktahuan, melainkan juga 

pada kebutuhan manusia akan kesinambungan makna di tengah dunia yang serba 

tak pasti.  

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan etnosains,48 etnosains 

digunakan untuk mengamati ritual secara langsung, dan menemukan data baru 

yang relevan dalam melihat relasi antara magi dan religi dalam ritual Nyarang 

hujan.  Etnosains merupakan sistem pengetahuan dan kognisi yang khas dari suatu 

budaya. Dalam pandangan etnosains, budaya bukanlah fenomena material atau 

perilaku, melainkan fenomena ideasional. Istilah "ideasional” merujuk pada 

pandangan bahwa budaya adalah fenomena yang berhubungan dengan ide atau 

gagasan. Budaya dipandang sebagai sistem pengetahuan yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat, bukan hanya sebagai fenomena material atau perilaku. Budaya 

dianggap sebagai organisasi dari hal-hal yang ada dalam pikiran orang (ide), cara 

mereka untuk memahami, menghubungkan, dan menafsirkan berbagai hal. 

Ideasional artinya budaya dianggap sebagai sistem pengetahuan,49 dan budaya 

suatu masyarakat adalah etnosains mereka itu sendiri. Pendekatan etnosains 

melihat sebuah fenomena menurut native point of view, yang bertujuan untuk tetap 

sedekat mungkin dengan pengalaman penduduk asli atau tineliti. Penerapan 

 
48 Arti harfiah dari "etnosains" berasal dari gabungan kata "ethno" yang berarti etnis atau 

budaya, dan "science" yang berarti ilmu.  Dalam konteks ini, etnosains adalah metodologi 

penelitian lapangan yang dikembangkan pada awal 1950-an oleh sekelompok kecil antropolog 

Amerika. Joseph Michael Ryan, “Ethnoscience and Problems of Method in the Social Scientific 

Study of Religion,” Sociology of Religion 39, no. 3 (October 1, 1978): 247. Dalam antropologi, 

etnosains sering disebut sebagai "antropologi fenomenologi" karena fokusnya pada kesadaran dan 

klasifikasi yang dilakukan oleh pelaku budaya itu sendiri. Lihat: Ratih Baiduri, “Review Etnosains 

Dan Etnometodologi: Sebuah Perbandingan (Heddy Shri Ahimsa-Putra),” Teori-Teori Antropologi 

(Kebudayaan) (Medan: Yayasan Kita Menulis, n.d.), 201. 
49 Heddy S. A. Putra, “Ethnoscience A Bridge To Back To Nature,” E3S Web of 

Conferences 249 (2021): 2. 
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etnosains dalam penelitian mengenai ritual nyarang termasuk dalam pemahaman 

dan pengkajian sistem pengetahuan lokal yang dimiliki oleh pawang hujan. Istilah 

sains dalam etnosains tidak berarti merasionalkan pengetahuan lokal, lebih dari itu 

etnosains menganggap bahwa local belief maupun local knowledge termasuk 

dalam pengetahuan itu sendiri. Pendekatan ini tidak menghakimi apakah sistem 

pengetahuan itu “ilmiah” atau tidak menurut standar barat, tetapi berusaha  

Etnosains menolak dikotomi “ilmiah vs takhayul” dan justru memosisikan 

pengetahuan lokal sebagai hasil dari pengalaman empiris yang diwariskan secara 

turun-temurun melalui praktik simbolik dan ritual. Pendekatan ini dipilih secara 

sadar sebagai kritik terhadap teori evolusionis seperti Frazer dan Tylor yang 

cenderung memandang magi sebagai tahap awal dan inferior dibanding agama dan 

sains. Namun, sebagian pemikiran Frazer tetap relevan, khususnya teori batas akal 

(limit of reason), yang menjelaskan bahwa praktik magis muncul sebagai respons 

rasional ketika pengetahuan ilmiah tidak lagi mampu menjawab persoalan 

mendesak. Dalam konteks masyarakat Longkewang, ritual nyarang dipraktikkan 

sebagai intervensi simbolik yang masuk akal dalam sistem kognitif mereka untuk 

menegosiasikan ketidakpastian alam. 

Argumen penelitian ini menunjukkan bahwa nyarang hujan di Kampung 

Longkewang merepresentasikan bentuk sinkretisme yang tidak hanya memadukan 

unsur magi dan agama, tetapi juga menyusunnya dalam kerangka pengetahuan 

lokal yang berfungsi adaptif. Keberadaan mantra, sesaji, dan media ritual bukanlah 

sekadar peninggalan tradisi pra-Islam, melainkan telah mengalami reinterpretasi 

agar selaras dengan doa-doa Islami dan keyakinan akan kuasa Tuhan. Dalam 
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perspektif etnosains, praktik ini merupakan sistem pengetahuan ekologis–spiritual 

yang dibangun melalui pengalaman empiris masyarakat dalam membaca tanda 

alam, mengelola sumber daya simbolik, dan mengatur hubungan sosial. 

Masyarakat Longkewang tidak menempatkan magi sebagai entitas yang 

berseberangan dengan agama, melainkan sebagai medium simbolik yang 

beroperasi dalam satu kerangka epistemologis bersama keyakinan 

religius. Nyarang hujan dengan demikian berfungsi sebagai strategi kultural yang 

menegosiasikan tuntutan adat, norma agama, dan tantangan ekologis secara 

simultan. Ketahanannya di tengah tekanan modernitas, dakwah Islam puritan, dan 

rasionalisme ilmiah menunjukkan bahwa pengetahuan lokal memiliki fleksibilitas 

epistemologis yang memungkinkan praktik ini terus relevan. Oleh karena 

itu, Nyarang hujan tidak dapat direduksi menjadi kategori “takhayul” atau “tradisi 

lama”, melainkan harus dipahami sebagai sistem pengetahuan kompleks yang 

sahih secara kultural, sekaligus sebagai bukti bahwa dikotomi magi–agama 

bersifat cair dan dapat dinegosiasikan secara kreatif oleh masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Pengumpulan data yang berkaitan dengan ritual Nyarang hujan pada 

masyarakat Longkewang secara khusus dilakukan sejak bulan Oktober hingga 

November 2024. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati ritual yang 

dilakukan pawang hujan saat mereka melaksanakan tugasnya. Pengamatan adalah 

cara pertama peneliti mendapatkan data lapangan. Melihat langsung saat ritual 

berlangsung, mencermati berbagai alat yang digunakan dalam ritual, berusaha 

menyimak mantra atau doa yang dirapalkan, gerakan tubuh dan bahkan ekspresi 
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pawang juga menjadi perhatian penuh peneliti. Setelah melakukan pengamatan, 

kemudian peneliti melakukan in-depth interview terhadap pawang hujan atas yang 

telah dilakukan pada saat ritual, termasuk mewawancari pemilik hajat yang 

menggunakan jasa pawang hujan. Peneliti bahkan ikut membeli persyaratan ritual 

bersama pemilik hajat. Keuntungan peneliti memiliki hubungan kekerabatan 

dengan Kepala Desa adalah peneliti mudah mendapatkan akses wawancara 

langsung, sehingga hampir keseluruhan pemilihan informan dibantu oleh Kepala 

Desa.  

Saat pertama kali melakukan wawancara kepada pawang, pawang masih 

tampak enggan menjawab pertanyaan peneliti, ditandai dengan jawabannya yang 

hanya berupa senyum. Begitu juga dengan peneliti yang merasa takut untuk 

mewawancarai seorang pawang yang identik dengan dukun, namun seiring 

berjalannya waktu dan seringnya peneliti berada dalam kelompok mereka, 

membaur, pawang kemudian bisa wawancara mendalam dengan peneliti. 

Setidaknya ada tiga hajatan berupa dua syukuran pengantin dan satu acara pada hari 

santri yang peneliti amati, namun segala bentuk ritual semuanya sama baik mantra 

yang digunakan maupun bentuk sesaji yang dihidangkan dalam ritual. 

Dalam kerangka budaya Indonesia, pawang hujan merupakan salah satu 

bagian dari berbagai macam praktisi spiritual yang dikenal dengan berbagai nama 

umum seperti dukun, balian di Dayak, sanro di Bugis, sikerei di Mentawai dan 

masih banyak istilah lain dari berbagai daerah, meskipun begitu pawang hujan 

sebagai informan dalam penelitian ini menolak untuk dikategorikan sebagai dukun 

karena menurutnya dukun memiliki konotasi negatif dalam masyarakat dan 
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menurut mereka dukun membantu dalam hal-hal yang tidak baik. Ahimsa 

mengemukakan hal serupa, menurutnya para praktisi spiritual biasanya tidak mau 

dipanggil ‘dukun’ karena penamaan itu membuat seolah-olah mereka adalah 

seorang tokoh yang jahat.50 

Peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa orang yaitu pemilik 

hajat, tokoh agama setempat, kepala desa, dan beberapa warga Longkewang yang 

dipilih secara random. Wawancara dilakukan dalam suasana yang terbuka, lentur, 

tidak formal, seperti mengobrol pada umumnya. Peneliti menempatkan posisi 

sebagai being native agar peneliti dapat mendapatkan informasi yang jujur dan 

mendalam. Selain pengamatan dan wawancara sebagai sumber primer, peneliti juga 

menggunakan sumber sekunder berupa buku dan artikel sebagai pendukung 

penelitian. Selama melakukan penelitian lapangan, peneliti juga mengabadikan 

prosesi ritual dalam bentuk dokumentasi. Dokumentasi secara langsung digunakan 

dalam pengumpulan data sumber tertulis, dan merupakan sumber data pendukung 

penelitian. Dokumentasi tersebut berupa foto dan video yang dapat 

menyempurnakan hasil penelitian.51  

Peneliti melakukan participation observation selama bulan Oktober hingga 

November 2024, karena pada bulan ini di kampung Longkewang sedang banyak 

acara seperti muludan, rajaban, dan upacara dalam rangka memperingati hari 

santri. Pada bulan ini pula curah hujan di Longkewang sedang tinggi. Namun, cuaca 

 
50 Heddy Shri Ahimsa-Putra and Sartini, “Redefining The Term of Dukun,” Humaniora 

29, no. 1 (2017): 49. 
51 Kaelan, Metode Penelitian Agama: Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 

n.d.). 
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tidak dapat diprediksi, selama tiga bulan hanya tiga acara yang pemilik hajatnya 

membutuhkan pawang hujan.  

Selama melakukan penelitian, peneliti tinggal di sebuah pondok pesantren 

milik keluarga Ibu Kepala Desa,  menempati kobong sembari mengamati 

keseharian masyarakat setempat. Hal ini dilakukan agar peneliti cepat berbaur 

sehingga mudah mendapatkan informasi. Informasi dari warga lokal dapat 

memudahkan peneliti untuk menganalisis hal-hal yang menyebabkan masyarakat 

masih menggunakan jasa pawang hujan saat ini. Kampung Longkewang terdapat 

beberapa pesantren tradisional yang pengajarannya fokus pada pembelajaran kitab 

kuning. Seluruh pesantren ini aktif dan memiliki santri baik yang mukim maupun 

santri kalong.52 Dengan banyaknya pesantren membuktikan bahwa keberadaan 

pawang hujan di kampung longkewang tidak terpengaruh oleh ajaran agama. 

Keduanya dapat berjalan beriringan.  

Peneliti tidak melakukan pencarian narasumber secara mandiri, melaikan 

dibantu oleh Ibu Lurah dan suaminya yang merupakan seorang ajengan di 

Kampung Longkewang, termasuk ditemani seorang penerjemah bahasa Sunda yang 

diutus juga oleh Ibu Lurah. Adapun tantangan yang dihadapi peneliti saat 

melakukan penelitian adalah keterbatasan bahasa Sunda yang tidak peneliti pahami 

sama sekali, sedangkan ada salah satu ajengan yang berbahasa Indonesia dengan 

patah-patah dan lebih banyak menggunakan bahasa Sunda.  

 
52 Santri yang tidak tinggal di pesantren disebut sebagai santri kalong. Mereka hanya 

mengikuti kegiatan pesantren pada jam-jam tertentu, dan setelah selesai, mereka kembali ke rumah 

masing-masing. Sebagian masyarakat yang memiliki rumah dekat dengan pesantren biasanya 

menyebabkan fenomena santri kalong dengan menolak untuk mendaftar secara penuh waktu.Najib 

Mubarok, “Optimalisasi Penerapan Tradisi Pesantren Salaf Bagi Santri Kalong,” Al-Wijdãn 

Journal of Islamic Education Studies 4, no. 2 (2019): 117. 
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Dalam penelitian lapangan, konsep verifikasi data primer dan sekunder 

sangat penting untuk memastikan integritas dan keandalan data yang dikumpulkan. 

Verifikasi data primer mengacu pada proses mengonfirmasi keakuratan dan 

keaslian data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber asli melalui observasi 

dan wawancara. Jenis data ini sering kali bersifat langsung dan spesifik untuk 

konteks penelitian, sehingga penting untuk membangun fondasi yang kuat untuk 

temuan penelitian. Verifikasi data tidak hanya memperkuat validitas penelitian, 

tetapi juga membantu mengurangi bias yang mungkin timbul karena hanya 

mengandalkan satu jenis data.  Selain itu, verifikasi data observasi maupun 

wawancara menggambarkan pentingnya proses verifikasi yang ketat dalam 

memastikan kualitas dan kepercayaan data.53 Data yang didapat dari wawancara, 

pawang hujan mengaku bahwa keberhasilannya adalah 99% berhasil, sedangkan 

masyarakat menganggap bahwa keberhasilan ritual hanya sekitar 80%.  

Menganalisis data tentang hubungan antara magi dan agama dalam praktik 

pawang hujan melibatkan pendekatan yang terperinci dan sistematis untuk 

menafsirkan informasi kualitatif yang dikumpulkan selama kerja lapangan. Proses 

analisis data mencakup memilah transkrip wawancara, hasil pengamatan praktik 

ritual, dan pendokumentasian simbol-simbol ritual dan perilaku yang 

mencerminkan keterkaitan antara unsur magis dan religi. Analisis data berupaya 

mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang berulang yang menggambarkan 

bagaimana pawang hujan dan masyarakat lokal memandang dan mengintegrasikan 

 
53 Emily Baker et al., “The Verification of Ecological Citizen Science Data: Current 

Approaches and Future Possibilities,” Citizen Science Theory and Practice 6, no. 1 (2021): 12. 
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kedua domain tersebut. Selanjutnya, analisis membandingkan wawasan ini dengan 

kerangka teori dari antropologi dan studi agama untuk menarik kesimpulan tentang 

koeksistensi dan ketegangan antara magi dan kepercayaan agama dalam upaya 

masyarakat untuk mempengaruhi fenomena cuaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab besar:  

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi pendahuluan yang merupakan pembahasan awal dalam 

penelitian ini yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum Ritual Nyarang hujan di Kampung Longkewang.   

Pada bab ini peneliti mencoba menyajikan demografi Kampung Longkewang. 

Selain itu peneliti juga fokus melihat pada kajian ritual Nyarang hujan. Adapun 

lingkup kajian yang akan dibahas yaitu: demografi Kampung Longkewang, tahap 

dan prosesi ritual, perlengkapan dan sesaji dalam ritual, makna dan tujuan ritual. 

Bab III Aspek Magi dan Agama dalam Ritual. 

Dalam bab ini peneliti membahas aspek magi dan agama yang mewarnai praktik 

ritual. Pembahasan diawali dengan menguraikan konsep magi dan kekuatan 

supranatural menurut pandangan teoritis, diikuti dengan analisis jenis-jenis magi 

yang relevan dengan praktik budaya lokal. Selanjutnya, dibahas aspek magi dalam 
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ritual dengan menyoroti unsur-unsur magis dalam tata laksana, sesaji, dan 

simbolisme ritual. Bab ini juga mengkaji pengaruh masuknya Islam terhadap 

transformasi praktik dan makna ritual, serta menguraikan aspek-aspek keagamaan 

yang diintegrasikan dalam pelaksanaan ritual, baik dari segi spiritualitas maupun 

nilai-nilai ajaran Islam yang diserap oleh masyarakat pelaksana. 

Bab IV Relasi Magi dan Agama dalam Ritual 

Pembahasan ini akan menguraikan bagaimana kedua elemen tersebut saling 

mempengaruhi dan berdialog dalam konteks praktik pawang hujan, dengan 

mengeksplorasi aspek-aspek berikut: unsur magi dalam ritual nyarang, meliputi; 

konsep magi dalam konteks lokal dan kepercayaan terhadap kekuatan supra natural. 

Kemudian pada bab ini juga membahas aspek keagamaan dalam praktik pawang 

hujan, meliputi: integrasi unsur keagamaan dengan praktik magi dan pandangan 

tokoh agama terhadap praktik pawang hujan.  

Bab V Penutup 

Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari bab-bab yang telah dijabarkan.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Praktik ritual nyarang hujan yang dilakukan di Kampung Longkewang 

sebagai alternatif penyelesaian permasalahan cuaca telah menjadi tradisi jauh 

sebelum Islam masuk. Buktinya adalah penggunaan simbol-simbol seperti wesi aji 

berupa kujang yang merupakan senjata khas Cianjur yang sudah ada sejak abad ke-

8, pembakaran kemenyan dalam ritual juga merupakan tradisi lama yang masih 

digunakan dalam prosesi saat ini. Setelah Islam masuk ritual ini tidak dihapuskan 

begitu saja. Ritual yang sebelumnya mengandalkan sinergi antara mantra, benda 

magi termasuk sesaji, dan kekuatan pawang hujan, menjadi lebih Islami dengan 

bacaan tawassul dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa menggunakan bantuan jin atau khodam hukumnya sama dengan musyrik, 

namun masyarakat menilai bahwa khodam juga termasuk pada makhluk Allah, dan 

bertindak atas izin Allah. Jika Allah tidak mengizinkan ritual tersebut berhasil, maka 

akan gagal segala usaha. Pembacaan ayat-ayat Qur’an dalam ritual artinya memberi 

legitimasi bahwa ritual ini bukan lagi murni ritual magi, namun sudah menjadi ritual 

janjawokan, artinya ritual yang memadukan local belief dan Islam. Dari sudut 

pandang ontologis, akulturasi Islam menghasilkan pergeseran konseptual dalam 

memahami fenomena alam. Jika dalam konsep terdahulu ritual memindahkan hujan 

didasarkan pada kepercayaan terhadap roh-roh lokal atau khodam tertentu yang dapat 
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menghentikan hujan, akulturasi dengan Islam mengalihkan tujuan ritual kepada 

Allah sebagai pencipta dan pengatur seluruh fenomena alam. Konsep tauhid dalam 

hal ini mengubah struktur ontologis ritual bahwa pawang hujan tidak lagi dipandang 

sebagai perantara yang memiliki mana, melainkan sebagai hamba yang memohon 

kepada Allah. 

 Dari perspektif antropologi, relasi antara magi dan agama dipandang sebagai 

dialektika antara kepercayaan lama dengan agama Islam. Keduanya merupakan 

sistem religi yang mau tidak mau harus bersinergi. Kepercayaan lama tidak bisa 

hilang sepenuhnya karena masyarakat menilai kebutuhan akan penerang hujan masih 

diperlukan karena memberikan hasil yang nyata. Meskipun dalam perspektif 

antropologi keberhasilan ritual nyarang hujan tidak ada hubungannya dengan 

campur tangan Tuhan dan lebih merupakan usaha untuk memanipulasi alam, ini 

sesuatu hal yang berbeda, karena agama sendiri datangnya setelah age of magic. 

Inilah yang membuat ritual ini masih bertahan di tengah arus modernitas, 

kepercayaan lokal dalam hal ini ilmu buhun yang dimiliki seorang pawang tidak mati 

tergerus fundamentalisme agama dan modernitas, tapi melebur bersama keduanya. 

Memberikan rasa aman terhadap masyarakat kampung longkewang, sekaligus 

menjadi bentuk solidaritas sosial yang terjadi dalam acara hajatan maupun acara 

lainnya.  

Hingga saat ini, ritual nyarang hujan masih eksis dalam masyarakat 

Kampung Longkewang, menjadi bagian yang tidak mudah digantikan oleh kemajuan 

zaman maupun agama. Masyarakat menganggap bahwa ritual nyarang hujan 

merupakan bagian dari budaya dan warisan nenek moyang. Perasaan ‘seperti ada 
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yang kurang’ ketika belum melakukan ritual ini menandakan bahwa tradisi sudah 

berada dalam subsconcious mereka, dan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang 

melanggar agama. Selain itu masyarakat percaya dalam sebuah usaha, tidak hanya 

dilakukan dengan usaha lahir namun juga usaha batin. Mencegah hujan turun saat 

acara hajatan tidak hanya dilakukan dengan berdoa memohon pertolongan Allah, 

namun juga dibarengi dengan usaha lahiriah yaitu melakukan ritual nyarang hujan. 

Nyarang hujan dalam hal ini sebagai alat resistensi kultural terhadap dominasi 

modernitas, sains, bahkan agama.  

B. Saran 

Penelitian ini fokus pada relasi antara magi dan agama dalam ritual nyarang 

hujan di Kampung Longkewang. Penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan 

dan masih perlu penelitian lebih lanjut terutama bagi peneliti yang memiliki 

ketertarikan dalam menyelami dunia magi. Ilmu magi yang terdapat di Nusantara 

sangat luas, dan ritual memindahkan hujan merupakan sedikit bagian dari local 

genius tersebut. Peneliti tidak mengatakan bahwa kita mengalami kemunduran 

dengan menggunakan logika magis pada penelitian akademik, namun ada ilmu-ilmu 

warisan nenek moyang yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu 

mengingat keterbatasan ruang lingkup dan pendekatan dalam penelitian ini, 

disarankan agar studi di masa mendatang lebih memerhatikan aspek pada indigenous 

knowledge pada magi itu sendiri, termasuk meneliti tokoh spiritual (dukun) di balik 

bertahannya ritual magi. Secara agama mungkin ritual yang menggunakan 

kepercayaan lokal dianggap sesat, namun secara antropologi itu merupakan sebuah 

pengetahuan warisan nenek moyang yang menarik untuk diteliti. Jika menggunakan 
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magi dianggap mengalami kemunduran, maka menjadi orang salih seharusnya juga 

merupakan kemunduran, karena jika merunut pada teori evolusi agama Frazer, 

agama menggantikan magi, sedangkan sains menggantikan agama. Pada akhirnya, 

teori batas akal Frazer terbukti bahwa pada dasarnya manusia mengalami 

keterbatasan dalam berpikir, bahkan ketika saintifik tidak menemukan jalan keluar, 

dia bisa kembali ke agama. Meneliti dan menulis ulang  tentang  local belief artinya 

membuatnya sejajar dengan kepercayaan lainnya,  bukan untuk membuat 

kepercayaan lokal semakin termarjinalkan, bahkan dianggap sesuatu yang horor dan 

sesat. 
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